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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam peael ini adalah
metode deskriptif analitis yaitu memperoleh datapieis1 saat penelitian
dilakukan. Sebagimana diungkapkan oleh Nazir (&85:bahwa metode
deskriptif adalah:

Metode yang berkenaan dengan masalah-masalah dademyarakat serta

memperlihatkan kondisi masyarakat dan situasi-sittertentu termasuk

hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandapgadangan, dan

proses-proses yang sedang berlangsung serta peqmargaruh dari suatu

fenomena.

“‘Metode Deskriptif membicarakan kemungkinan untukenmecahkan
masalah yang aktual dengan mengumpulkan data, menyudan
mengaflikasikannya dan menginterpretasikannya” Qaffio Surakhmad, 1998 :

139). Sedangkan pendekatan yang digunakan dalaneliten ini adalah

pendekatan kualitatif.

Menurut Nasution (2003 : 18), berpendapat bahwa :

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian natistik. Disebut kualitataif
karena sifat data yang dikumpulkan yang bercoraklitatif, bukan

kuantitatif, karena tidak menggunakan alat-alat gp&ar. Disebut

naturalistik karena situasi lapangan penelitiarsiber "natural” atau wajar,
sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi, diaturageegsperimen atau
test.
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Penelitian menggunakan metode Deskriptif analitdhghn pendekatan

kualitatif, mempunyai ciri dan sifat sebagai betiku

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yangpada masa
sekarang / aktual
2. Data-data yang dikumpulkan, mula-mula disuslijejaskan kemudian

dianalisis

B. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrument Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakarstmmment utama (key
instrument) dalam mengumpulkan data dan mengirggr data dengan
dibimbing oleh pedoman wawancara dan pedoman dse®engan demikian
dalam penelitian mengenai peranan pembelajaran iRKpeneliti mengadakan
observasi dan wawancara mendalam, dengan asunvsa li@nya manusia yang
dapat memahami makna interaksi sosial, menyelamspan dan nilai-nilai yang
terekam dalam ucapan dan perilaku responden. Besetidiri adalah sebagai
pengkonstruksi realitas atas dasar pengamatanahalamannya dilapangan.
2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam  penelitian ini dilakukaelami teknik
observasi, wawancara, studi dokumentasi dan Stachture.
a. Observasi

Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatiamdigohsuatu objek

dengan menggunakan seluruh alat indera. Arikun®@981129) berpendapat
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bahwa “observasi dilakukan oleh pengamat denganggwerakan instrumen
pengamatan maupun tanpa instrument pengamatanhilAgiikhtiarkan, alasan
secara metodologis bagi penggunaan pengamatanhabalava pengamatan
mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi mgtérhatian, perilaku tak
sadar, kebiasaan dan sebagainya.

Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihaa d@ibagaimana
yang dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada g#aamenangkap arti fenomena
dari segi pengertian subjek, menangkap kehidupaayaudari segi pandangan
yang dianut oleh para subjek pada keadaan wakngaPeatan memungkinkan
peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihaglati subjek sehingga
memungkinkan pula peneliti menjadi sumber datan@jaenatan memungkinkan
pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama daaikpihak pengamat
maupun dari pihak subjek” (Moleong, 2000:126).

b. Wawancara

Wawancara menurut Mulyana (2002:18) adalah “benkoknunikasi
antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingmp@roleh informasi dari
seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-gadanberdasarkan tujuan
tertentu”. Wawancara ini bertujuan untuk “mengetabpa yang terkandung
dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana pagaamya tentang dunia, yaitu
hal-hal yang tidak dapat diketahui melalui obsafv@asution, 2003:73).

Melalui wawancara ini diharapkan dapat diperolebntbk-bentuk

informasi tertentu dari semua responden dengannaunskata dan urutan yang
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disesuaikan dengan cirri-ciri setiap responden.tefaebut dimungkinkan sebaba
sebagaimana dikemukakan Mulyana (2002:181), bahwa:

Wawancara bersifat luwes, susunan pertanyaan atarkkta dalam setiap
pertanyaan dapat diubah saat wawancara, disesudiéagan kebutuhab dan
kondisi saat wawancara, termasuk karakteristikasdsudatya (agama, suku,
gender, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, ddmgainya) responden yang
dihadapi.

Berdasarkan hal tersebut, maka metode ini memuokagki pihak yang
diwawancarai untuk mendefinisikan dirinya sendandi8ngkungannya, untuk
menggunakan istilah-istilah mereka sendiri mengdeabmena yang diteliti,
tidak sekedar menjawab pertanyaan.

Dalam penelitian tentang peranan pembelajaran d@fam meningkatkan
sikap patriotisme ini, wawancara dilakukan kepadd): guru PKn SMA
Puragabaya, 2) siswa kelas X.C SMA Puragabaya
c. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumbempdatditian kualitatif.
Moleong (2000:161) mengungkapkan kegunaan dokursehafai sumber data
untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalk&edangkan Arikunto
(1998:236) menjelaskan bahwa “metode dokumentasipakan salah satu cara
mencari data mengenai hal-hal atau variable becapatan transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leggemada dan sebagainya”.

Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasi diajpat dipandang

sebagai narasumber yang dapat menjawab pertanga@myaan yang diajukan
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oleh peneliti. Jadi melalui studi dokumentasi ienpliti dapat memperkuat data
hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksemedntang berbagai hal yang
berkaitan dengan masalah, tujuan, fungsi dan sehaga
d. Studi Literatur

Studi literature merupakan alat pengumpul dataikumhengungkapkan
berbagai teori yang relevan dengan permasalahag gdaliti sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dilakukaenghn cara membaca,
mempelajari buku-buku dan sebagainya. Hal ini dsndkan untuk memperoleh
data teoritis yang dapat mendukung kebenaran data yliperoleh melalui

penelitian dan menunjang pada kenyataan yang lbepiadtta penelitian.

C. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian inilad&MA Puragabaya
Jalan H.Yasin No 59 Terusan Pasteur Bandung. Alasamilih penelitian di
SMA Puragabaya karena SMA Puragabaya merupakariabelang menjadi
standar acuan dalam pembuatan RPP oleh sekolalaiselan, disiplin di
sekolah ini pun sangat ketat, banyak siswa yangréstasi di bidang non

akademik seperti banyaknya atlet remaja baik gkt daerah ataupun nasional.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian kualitatif adalah pihak-pihakngamenjadi sasaran
penelitian atau sumber yang dapat memberikan irdsrmgang dipilih secara

purposive bertalian dengan tujuan tertentu. Hal @sisuai dengan yang
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dikemukakan oleh Moleong (2000:165) bahwa “...pad@epgan kualitatif tidak

ada sampel acak tetapi sampel bertujuan”.

Berdasarkan uraian diatas, maka subjek yang akafitidditentukan
langsung oleh peneliti. Adapun yang menjadi suldiglam penelitian ini adalah

pihak-pihak yang terkait dalam pembelajaran PKituya

a. Guru PKn, guru PKn yang dimaksud dalam peaalithi adalah guru yang
berwenang dan ditugasi mengajar bidang studi PKlirsitu guru yang tugas
perannya mengajar, berdiri dan menyampaikan palajdimuka kelas dengan

tugas akhir menentukan penilaian atau yang mengegtatéi dunia pendidikan.

b. Siswa, siswa yang dimaksud disini adalah sisslas X A, X B,X C dimana

dari setiap kelasnya diambil masing-masing duagoran

D. Validitas Data

Penelitian kualitatif sering kali diragukan dalaral lkeabsahan datanya
(validitas data), oleh sebab itu dibutuhkan cartuludapat memenuhi kriteria
kredibilitas data. Beberapa cara dapat dilakukatukummengusahakan agar
kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya. Dalamelgian tentang peranan
pembelajaran PKn dalam meningkatkan sikap patn&isiswa ini, cara yang

dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Memperpanjang masa observasi

Untuk memeriksa absah tidaknya suatu data peanglierpanjangan masa
observasi peneliti di lapangan, akan mengurangiakaebh suatu data karena
dengan waktu yang lebih lama di lapangan, penakéin mengetahui keadaan
secara mendalam serta dapat mengkaji ketidakbedatanbaik yang disebabkan

oleh diri peneliti itu sendiri ataupun oleh subpnelitian.

Usaha peneliti dalam memperpanjang waktu penelitdiuk memperoleh
data dan informasi yang sahih (valid) dari sumbetadadalah dengan
meningkatkanintensitas pertemuan dan menggunakaktuwgang seefisien
mungkin. Misalnya pertemuan hanya berupa percakap&rmal, hal ini

dimaksudkan agar peneliti lebih memahami kondisilser data.

2. Pengamatan secara seksama

Pengamatan secara seksama dilakukan secara tezosrusm untuk
memperoleh gambaran yang nyata tentang perananepgerbn PKn dalam

meningkatkan sikap patriotisme siswa di SMA Puragab

3. Triangulasi

Triangulasi mrupakan suatu teknik pemeriksaan datangan
membandingkan data yang diperoleh dari satu sukdesumber lainnya pada
saat yang berbeda, atau membandingkan data yaegldip dari satu sumber ke

sumber lainnya dengan pendekatan yang berbedaniHilakukan untuk dalam
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pelajaran yang lain tentang fokus penelitian agamperoleh kebenaran atas

informasi yang diperoleh.

4. Menggunakan referensi yang cukup

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan keyegioaakan kebenaran
data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi berajadan hasil wawancara
dengan subjek penelitian, foto-foto dan sebagaiysmag diambil dengan cara
yang tidak menggangu atau menarik perhatian inforre@hingga informasi yang

diperlukan akan diperoleh dengan tingkat kesahylaag tinggi.

5. Mengadakamember check

Seperti halnya pemeriksaan data yang lain, memiteeck juga
dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan data. Meafsak dilakukan setiap
akhir kegiatan wawancara, dalam hal ini penelitubaha mengulangi kembali
garis besar hasil wawancara berdasarkan catatandifakukan peneliti. Member
check ini dilakukan agar informasi yang diperoleapat digunakan dalam

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksiudhéorman/sumber data.

E. Tahap-tahap Penelitian

1. Tahap Pra Penelitian

Dalam tahap pra penelitian ini yang pertama kalakdkan adalah

memilih masalah, menentukan judul dan lokasi pgaeli dengan tujuan
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menyesuaikan keperluan dan kepentingan fokus piamelyang akan diteliti.
Setelah masalah dan judul penelitian dinilai tejzat disetujui oleh pembimbing,
peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mendapagambaran awal tentang

subjek yang akan diteliti.

Setelah diperoleh gambaran mengenai subjek yaag aliteliti serta
masalah yang dirumuskan relevan dengan kondisi kbjeli lapangan,
selanjutnya peneliti menyusun proposal peneliti@ebelum melaksanakan
penelitian, terlebih dahulu peneliti harus menemputsedur perizinan sebagai

berikut:

a. Mengajukan surat permohonan izin mengadakan pemelkepada
Ketua Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, selgajufiteruskan
kepada Dekan FPIPS UPI melalui Pembantu Dekan Iukunt
mendapatkan surat rekomendasi dari Kepala BAAK YHitig secara
kelembagaan mengatur segala jenis urusan admirfidaa akademis.

b. Pembantu Rektor | atas nama Rektor UPI mengeluarkarat
permohonan izin penelitian untuk disampaikan kepiddpala Dinas
Pendidikan Kota Bandung.

c. Kepala Kantor Dinas Pendidikan Kota Bandung mersgghn surat
izin penelitian untuk disampaikan kepada Kepala ShM#agabaya.

d. Kepala SMA Puragabaya memberikan izin untuk meladisan

penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah tahap pra penelitian selesai, maka pemuiisi terjun ke lapangan
untuk memulai penelitian. Pelaksanaan penelitian dimaksudkan untuk
mengumpulkan data dari responden. Selain mengumputiasil observasi di

lapangan penulis juga memperoleh data melalui wesranrdengan responden.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis adsg¢flagai berikut:

a. Menghubungi guru PKn, siswa dan Kepala SMA Puragmhmtuk
meminta informasi dan meminta izin melaksanakarejteam.
b. Menentukan responden yang akan diwawancara.
c. Menghubungi responden yang akan diwawancara.
d. Mengadakan wawncara dengan responden sesuai deesgpakatan
sebelumnya.
e. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatag ggverlukan
dan dianggap berkaitan dengan masalah yang alediti dit
Setelah selesai mengadakan wawancara dengan respopenulis
menuliskan kembali data yang terkumpul kedalamtaatéapangar{field note)
dengan tujuan agar dapat mengungkapkan data sémagi&ap. Data yang
diperoleh dari hasil wawancara, disusun dalam lkelsingkap setelah didukung
oleh dokumen lainnya. Demikian seterusnya sampailgemencatat data pada

titik jenuh yang berarti perolehan data tidak lagindapatkan informasi baru.
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3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data merupakan suatu dang&nting dalam
penelitian, karena dapat memberikan makna terhdat@yang dikumpulkan oleh
peneliti. Dalam penelitian ini, pengolahan data damalisis melalui proses
menyusun, mengkategorikan data, mencari kaitardasi berbagai data yang
diperoleh dengan maksud untuk mendapatkan maknBaya.yang diperoleh dan
dikumpulkan dari responden melalui hasil wawancashservasi dan studi

dokumentasi di lapangan untuk selanjutnya didesik@m dalam bentuk laporan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakakan selama proses
penelitian dan di akhir penelitian. Hal ini senadiengan pendapat Nasution
(1996:129) bahwa “dalam penelitian kualitatif asiglidata harus dimulai sejak
awal. Data yang diperoleh dalam lapangan segetss ltlituangkan dalam bentuk
tulisan dan dianalisis”. Lebih lanjut mengenai @@ analisis data ini, Nasution

(1996:129) mengemukakan sebagaia berikut:

Tidak ada suatu cara tertentu yang dapat dijadgeadirian bagi semua
penelitian, salah satu cara yang dapat dianjuridam imengikuti langkah-
langkah berikut yang bersifat umum, yaitu reduld, display data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.

Berdasarkan pendapat diatas, pengolahan dan isndhsa ini dapat

diuraikan dalam langkah-langkah sebagai berikut:

a. Reduksi data

Reduksi data adalah proses analisis data yangkudda untuk
menyarikan, menggolongkan, mengarahkan hasil-hgshelitian dengan

memfokuskan pada hal-hal yang dianggap pentingméeleliti. Dengan kata lain,
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reduksi data bertujuan untuk mempermudah pemah&raadap data yang telah
terkumpul dari hasil catatan lapangan dengan cararamgkum,

mengklasifikasikan sesuai masalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini aspek yang direduksi adalahapan pembelajaran
PKn dalam meningkatkan sikap patriotisme siswa ngyameliputi: 1)
bagaimanakah metode yang digunakan oleh guru dat@mingkatkan sikap
patriotisme siswa?, 2) Bagaimana upaya guru dalaeningkatkan sikap
patriotisme siswa di sekolah?, dan 3) Bagaiman ssgme siswa dalam

pembelajara PKn yang berkaitan dengan sikap patrie

b. Display data

Display data adalah sekumpulan informasi yangusens dan akan
memberikan gambaran penelitian yang menyeluruhg®eikata lain menyajikan
data secara terperinci dan menyeluruh dengan mempoda hubungannya.
Penyajian data yang disusun secara singkat, jelgerinci dan menyeluruh akan
memudahkan dalam memahami gambaran terhadap aapegldieliti baik secar
keseluruhan maupun secar parsial. Penyajian d#ajsmya disajikan dalam

bentuk uraian atau laporan sesuai dengan hasilif@mgang diperoleh.

c. Kesimpulan/verifikasi

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti,maagenjelasan yang
dilakukan terhadap data yang telah dianalisis denmgancari hal-hal penting.
Kesimpulan ini disusun dalam bentuk pernyataanksingan mudah dipahami

dengan mengacu kepada tujuan penelitian.
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Dengan demikian secara umum proses pengolahandaatdai dengan
pencatatan data lapangan (data mentah), kemudialis diembali dalam bentuk
unifikasi dan kategorisasi data. Setelah data dkam, direduksi dan disesuaikan
denga fokus masalah penelitian, selanjutnya datmatisa dan diperiksa
keabsahannya melalui beberapa teknik, sebagaimama yiuraikan oleh

Moleong (2000:192-195), yaitu:

a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendukinnya untuk
mengungkapkan permasalahan secara tepat.
b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudlahskusikan,
dikritik ataupun dibandingkan dengan pendapat ofaimg
c. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada stibtdokus
penelitian.
Demikian prosedur pengolahan dan analisis data géakukan penulis
dalam melakukan penelitian ini. Melalui tahap-tahtgrsebut diharapkan
penelitian yang dilakukan dapat memperoleh data-giatg memenuhi keabsahan

suatu penelitian sesuai dengan kaidah-kaidah ilyaalg berlaku.



